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ABSTRAK

Syofie Rahmanti Safira : Analisis Rekonsiliasi Fisikal Pada Laporan
Keuangan PT.Wilmar Cahaya Indonesia
Tbk Tahun 2022 Berdasarkan UU No. 7
Tahun 2021

Pembimbing : Charoline Cheisviyanny, SE, M.Ak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis koreksi fiskal pada laporan keungan
PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk tahun 2022 berdasarkan Undang-Undang No 7
tahun 2021. Pada tahun 2022 laporan keungan PT. Wilamar Cahaya Indonesia Tbk
masih banyaknya item biaya maupun pendapatan yang di koreksi, baik perbedaan
permanen maupun perbedaan temporer. Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif
kuantitatif yang menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahun PT.
Wilmar Cahaya Indonesia Thk tahun 2022. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, pada laporan keuangannya telah melalukan
koreksi fiskal baik dari segi perbedaan tetap maupun perbedaan temporer telah sesuai
dengan UU No.7 Tahun 2021 dan dengan adanya koreksi fiskal, menyebabkan
terjadinya peningkatan tafsiran penghasilan kena pajak, hal ini berdampak terhadap
pajak terhutang yang harus dibayarkan juga mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Koreksi Fiskal, Perbedaan Tetap, Perbedaan Temporer, Pajak
Terhutang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi hukum yang
berlandaskan pada Undang-Undang Dasar 1945 dan berdasrkan Pancasila. Sekarang
ini setiap negara sedang melakukan pembangunan secara menyeluruh baik dari segi
infrastruktur maupun pada sektor pelayanan masyarakat tak terkecuali Bangsa
Indonesia. Untuk melaksanakan pembangunan yang pesat dan menyeluruh dalam
kehidupan nasional maka diperlukan dukungan dan peran serta seluruh potensi
masyarakat. Agar dalam proses pembangunan selanjutnya dapat berjalan lancar
diperlukan adanya hubungan yang selaras, serasi dan berimbang antara pemerintah
dengan masyarakat. Maka dari itu sebagai bentuk kepatuhan masyarakat terhadap
negara yaitu dengan membayar pajak.

Pajak merupakan ujung tombak pembangunan negara. Dapat dikatakan bahwa
salah satu dukungan pendapatan nasional berasal dari penerimaan pajak. Karena
penerimaan negara yang terbesar berasal dari pajak.Pajak adalah iuran rakyat kepada
kas negara berdsarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Prof.Dr.Rochmat Soemitro,SH,
2013). Dengan demikian, maka upaya untuk meningkatkan pendapatan pajak yang

dipungut oleh pemerintah perlu dimaksimalkan.



Sumber penerimaan negara dari sektor pajak ada banyak macam.Salah satunya
adalah pajak penghasilan badan (PPh Badan), yaitu pajak penghasilan yang
dikenakan kepada sebuah badan usaha atas penghasilan atau laba usahanya baik dari
dalam negeri maupun pendapatan diluar negeri.Salah satu kewajiban pajak khususnya
Wajib Pajak Badan dalam UU No.7 tahun 2021 membahas tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan pasal 1, mengenai Wajib Pajak yang melakukan kegiatan usaha
wajib menyelenggarakan pembukuan.Pembukuaan sekurang-kurangnya terdiri dari
catatan mengenai harta,kewajiban,modal,penghasilan dan biaya,serta penjualan dan
pembelian, sehingga dapat dihitung besarnya pajak terhutang. Jadi pembukuaan yang
dimaksud adalah laporan keuangan.

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ataupun tidak sampai saat ini
masih menyelenggarakan pembukuaan atau menyusun laporan keuangan komersial
berdasarkan standar yang berlaku di Indonesia yaitu standar akuntansi keuangan dan
menyusun laporan keuangan fiskal berdasarkan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku di Indonesia. Laporan keuangan komersial bertujuan untuk
menyajikan informasi yang terjadi selama periode tertentu. Berbeda dengan laporan
keuangan fiskal yang lebih bertujuaan untuk menghitung jumlah pajak terutang
sehingga perbedaan dasar penyusunan dan tujuan kedua laporan keuangan tersebut
mengakibatkan perbedaan perhitungan laba terhadap suatu entitas.

Perushaan sebagai wajib pajak badan, wajib membayar pajak yang terutang
berdasarkan ketentuaan peraturan perundang-undangan perpajakan. Dalam

menentukan jumlah pajak terutang, perusahaan dapat melakukan praktik yang dikenal



dengan istilah Rekonsiliasi Fiskal. Rekonsiliasi Fiskal merupakan langkah dalam
membandingkan laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal dalam
suatu perusahaan. Dalam kata lain, Rekonsiliasi Fiskal artinya laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan uang berlaku di Indonesia,
dengan melampirkan Rekonsiliasi Fiskal dan membuat daftar sandingan antara laba
rugi komersial dengan laba rugi fiskal (1A1,2019).

Laporan keuangan fiskal dibuat dengan cara melakukan rekonsiliasi fiskal
terhadap laporan keungan komersial. Dengan kata lain, laporan keuangan fiskal
disusun melalui sebuah proses rekonsiliasi antara akuntansi komersial dengan
akuntansi fiskal (Hery 2020:58). Laporan keuangan fiskal adalah laporan keuangan
yang ditujukan untuk kepentingan fiskus atau petugas pajak. Laporan ini disusun
sesuai peraturan perpajakan. Ketentuaan perpajakan mempunyai Kriteria tertentu
tentang pengukuran dan pengakuan terhadap unsur-unsur yang umumnya terdapat
dalam laporan keuangan . Ukuran itu dapat saja kurang sejalan dengan prinsip
akuntansi (komersial). Contohnya transaksi-transaksi pendapatan dan biaya tertentu
yang boleh diakui akuntansi tetapi tidak boleh di akui pajak atau sebaliknya. Hal ini
dikarenakan laporan keuangan perpajakan mempunyai motivasi untuk mempersempit
erosi potensi pengenaan pajak, karena pajak merupakan salah satu sumber
penerimaan penting yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran Negara baik
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan.

Dengan dilakukannya proses rekonsiliasi fiskal, maka wajib pajak depat

melakukan pembukuaan yang di dasari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk



mendapatkan laba fiskal yang digunakan sebagai dasar perhitungan PPh. Tidak hanya
itu, rekonsiliasi dianggap perlu, karna jumlahnya akan dicantumkan di Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) , sebagai laporan keuangan tahunan pajak.

Berdasarkan temuan yang ada pada saat melaporkan SPT tahunan PT. Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk, terdapat biaya yang perlu di koreksi. Maka dari itu perlu
dilakukan koreksi fiskal, karna banyak hal yang terjadi seperti terjadinya perbedaan
tetap antara pengakuaan dalam akuntansi keuangan komersial dengan akuntasi pajak
(peraturan perpajakan) dalam penentuan pos-pos dalam laporan laba rugi antara lain
seperti pengakuaan penghasilan atau pendapatan. Undang-undang No.7 tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Permasalahan ini dapat dilihat dari biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk sebagai pengurangan
penghasilan yang mana terdapat biaya-biaya yang tidak boleh dimasukan sebagai
pengurangan penghasilan yaitu biaya Bonus Karyawan sebesar Rp.1.118.347.000,.
dan biaya Imbalan Kerja Rp.3.875.336.000,.

Oleh sebab itu banyak yang perlu di koreksi dari segala penyebabnya, maka
penulis bermaksud untuk membantu menyusun koreksi fiskal atas laporan keuangan
perusahaan tersebut berdasarkan peraturan perpajakan,dengan judul “Analisis
Rekonsiliasi Fiskal pada Laporan Keuangan PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

Tahun 2022 Berdasarkan UU No.7 Tahun 2021”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh peneliti,
maka disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan koreksi fiskal untuk menghitung penghasilan kena
pajak pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan
penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pelaksanaan koreksi fiskal untuk
menghitung penghasilan kena pajak pada PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan, maka diharapkan
penelitian Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai cara maupun teknik penyusunan rekonsiliasi fiskal serta dapat
mengembangkan pengetahuan yang peneliti peroleh untuk direalisasikan pada
dunia kerja.Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan praktik
rekonsiliasi dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam pengembangan penilitian menegnai rekonsiliasi fiskal

atas laporankeuangan perusahaan.



b. Bagi Universitas
Untuk menaikkan kualitas lulusan universitas melalui pengalaman kerja
agar Universitas Negeri Padang semakin dikenal oleh masyarakat luas serta
dunia kerja dan mengenalkan Diploma 111 Akuntansi yang berkualitas dan siap
bersaing di khalayak umum dimanapun berada.
c. Bagi Perusahaan
Sebagai pertimbangan atau masukan bagi perusahaan mengenai
akuntansi perpajakan serta sebagai informasi tambahan bagi perusahaan dalam
menjalankan dan membuat kebijakan yang akan diterapkan dimasa yang akan

datang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil analisa yang dilakukan oleh penulis terhadap laporan koreksi fiskal

PT.Wilmar Cahaya Indonesia Thk pada tahun 2022, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk telah melakukan koreksi fiskal sesuai
Undang-Undang No 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Pajak, yang
mana dalam koreksi fiskal terdapat beberapa item-item biaya dan pendapatan
dikoreksi seperti biaya imbalan kerja, biaya akumulasi penyusutan aset tetap
dan pendapatan bunga giro.

2. Dengan dilakukannya koreksi fiskal terhadap laporan laba rugi PT. Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2022, perusahaan mengalami penurunan
laba kena pajak sehingga hal ini juga berdampak terhadap penurunan pajak
penghasilan perusahaan, dengan demikian koreksi fiskal ini bersifat negatif
bagi perusahaan, karena hasil koreksi menyebabkan penurunan beban pajak
penghasilan perusahaan

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, selanjutnya dapat
diberikan saran-saran sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yaitu:

1. Menerapkan sistem akuntansi yang baik PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
harus memiliki sistem akuntansi yang baik dan teratur untuk memudahkan

pengawasan dan pencatatan keuangan. Dengan sistem akuntansi yang baik,

o1
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2. Perusahaan dapat memastikan bahwa data keuangan mereka akurat dan
terkini, dan meminimalkan risiko kesalahan saat melakukan koreksi fiskal.

3. Memperhatikan peraturan dan undang-undang yang berlaku: PT. Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk harus selalu memperhatikan peraturan dan undang-
undang yang berlaku terkait dengan koreksi fiskal dan perpajakan. Hal ini
dapat membantu perusahaan menghindari kesalahan atau ketidaksesuaian
dalam melakukan koreksi fiskal.

4. Melakukan audit internal secara berkala: PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk
harus melakukan audit internal secara berkala untuk memeriksa dan
mengevaluasi sistem pengendalian internal dan memastikan kepatuhan
terhadap prosedur akuntansi dan peraturan perpajakan. Audit internal dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi masalah atau kesalahan sejak dini dan

mencegah terjadinya kesalahan dalam melakukan koreksi fiscal.
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